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ABSTRAK 

 

Amalia Putri : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe The 

Power Of Two Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

didik Kelas VIII SMPN 3 Batang Kapas 

 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu pelajaran. Namun, berdasarkan 

hasil observasi dan ujian akhir semester terlihat bahwa hasil belajar matematika 

peserta didik masih rendah. Salah satu upaya untuk mengatasinya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran aktif tipe The Power Of Two. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta didik yang 

pembelajarannya menerapkan model pembelajaran aktif tipe The Power Of Two 

lebih baik dari pada hasil belajar matematika peserta didik dengan pembelajaran 

konvensional pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Batang Kapas. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Static Group 

Desain. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Batang 

Kapas tahun pelajaran 2018/2019. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

Random Sampling, kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar 

berbentuk uraian yang dianalisis dengan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa hasil belajar matematika 

peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran aktif tipe The Power Of 

Two lebih baik dari pada hasil belajar matematika peserta didik yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran aktif tipe The Power Of Two memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar matematika perserta didik dengan taraf kesalahan 5%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dalam dunia 

pendidikan. Matematika berperan dalam membangun karakter manusia serta dapat 

menciptakan manusia yang mampu berpikir logis, praktis, cermat, taat asas, serta 

memecahkan masalah dengan cepat dan tepat. Dengan mempelajari matematika 

diharapkan peserta didik terbiasa berpikir sistematis, ilmiah, menggunakan logika, 

kritis, serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya.  

Menyadari bahwa pembelajaran matematika sangat penting peranannya 

dalam menumbuhkan sumber daya manusia, maka peserta didik harus bisa 

menguasai pelajaran matematika yang baik dengan cara mempelajari materi-

materi matematika dan keterkaitannya satu sama lain yang mampu meningkatkan 

pola pikir peserta didik. Sehingga nantinya peserta didik dapat memiliki 

perkembangan dan kecerdasan akal yang baik sesuai dengan manfaat dalam 

mempelajari matematika.  

Perkembangan dan kecerdasan akal yang baik harus dimiliki oleh peserta 

didik dalam meningkatkan hasil belajar matematika, oleh karena itulah peserta 

didik harus mempelajari matematika dimulai dari sekolah dasar sampai 

menengah, bahkan matematika termasuk ke dalam salah satu mata pelajaran yang 

menentukan kelulusan peserta didik dalam Ujian Nasional maupun untuk 

memasuki perguruan tinggi. Untuk itu, peserta didik harus mempunyai 

kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
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Hasil belajar yang baik sangat diperlukan bagi peserta didik, namun 

beberapa masalah yang sering terjadi pada jenjang pendidikan sekolah sekarang 

ini, yakni masih banyak peserta didik yang mendapatkan hasil belajar matematika 

yang tidak memuaskan. Salah satu cara yang telah dilakukan oleh pemerintah 

untuk memperoleh hasil belajar peserta didik yang memuaskan yaitu dengan 

meningkatkan kualitas dan kemampuan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran melalui kegiatan seminar pendidikan, pengadaan sertifikasi guru, 

mengembangkan dan memperbaharui kurikulum, melengkapi sarana dan 

prasarana belajar seperti media pembelajaran, alat peraga, dan buku paket serta 

peningkatan kualitas tenaga pendidik. Akan tetapi usaha tersebut belum juga 

berhasil untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Usaha – usaha yang 

belum berhasil dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik juga ditemukan di 

SMP N 3 Batang kapas.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 24 Oktober 

sampai 7 November 2017 di kelas VII SMP Negeri 3 Batang Kapas, didapatkan 

data bahwa masih banyak peserta didik yang memiliki hasil belajar yang rendah,  

hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang Tuntas Mata Pelajaran 

Matematika Ujian Akhir Semester Genap Kelas VII SMP 

Negeri 3 Batang Kapas Tahun Pelajaran 2017/2018 

berdasarkan KKM 
 

No Kelas 
Jumlah peserta 

didik 

Peserta didik yang Tuntas 

Jumlah peserta 

didik 

Persentase 

1 VII A 28 3 10,71 

2 VII B 28             2 7,14 

3 VII C 28             2 7,14 

 Sumber: (Guru Matematika Kelas VII SMP N 3 Batang Kapas). 

Dilihat dari persentase nilai kelas VII SMP Negeri 3 Batang Kapas yang 

melakukan ujian akhir semester genap, menunjukkan hasil belajar peserta didik 

masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yang telah 

ditetapkan SMP Negeri 3 Batang Kapas untuk pelajaran matematika yaitu 75,00 

pada tahun ajaran 2017/2018.  

Pada saat observasi di SMP N 3 Batang Kapas, diketahui bahwa 

pembelajaran sudah menggunakan kurikulum 2013 tetapi pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam kelas tersebut masih menggunakan pembelajaran langsung. 

Oleh guru diawali dengan memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran. 

Penjelasan tersebut mengenai konsep dan rumus yang terkait dengan materi 

pelajaran. Kemudian guru memberikan beberapa contoh soal kepada peserta didik, 

lalu peserta didik diberi kesempatan untuk menyalin materi dan mengerjakan 

contoh soal yang telah dijelaskan oleh guru kedalam buku catatan. Selanjutnya 

guru memberikan soal latihan yang mirip dengan contoh soal untuk dikerjakan 

oleh peserta didik secara individu. Guru mengharapkan dengan pemberian latihan 
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tersebut peserta didik akan mengerti dan berperan aktif dalam menyelesaikan soal 

latihan tersebut. Kendala yang terlihat selama observasi dilakukan peneliti melihat 

bahwa dalam proses pembelajaran guru masih mendominasi pembelajaran. 

Interaksi guru dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik 

kurang tercipta, sehingga peserta didik hanya cenderung mancatat dan menghafal 

apa yang telah diajarkan. Hal ini menyebabkan sebagian peserta didik kurang 

mendapatkan kesempatan untuk mengemukakan pemikirannya, sehingga peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika karena 

mereka hanya meniru apa yang diberikan guru tanpa menggunakan 

pengetahuannya sendiri. 

Peserta didik yang tidak mengerti, tidak berani bertanya kepada guru dan 

hanya bertanya kepada teman. Hal ini terlihat oleh peneliti saat peserta didik 

mengerjakan latihan, peserta didik yang berkemampuan tinggi hanya berdiskusi 

dengan peserta didik berkemampuan tinggi juga, sedangkan peserta didik yang 

berkemampuan rendah terlihat sulit untuk mengerjakan latihan tersebut dan pada 

akhirnya tidak mengerjakan latihan. Akibatnya diskusi tersebut belum berjalan 

dengan baik. Seharusnya peserta didik yang berkemampuan tinggi berdiskusi 

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah sehingga terjalin diskusi yang 

dapat membuat pemahaman peserta didik lebih baik dan dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. 

 Selain itu, jika diberikan soal menurut tingkat kesulitannya, peserta didik 

terlihat ragu-ragu mengemukakan jawaban sendiri karena peserta didik terpaku 

dengan contoh soal yang diberikan guru sehingga peserta didik tidak bisa 
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menyelesaikan soal yang bervariasi. Padahal, soal yang beranekaragam tingkat 

kesulitannya akan membantu peserta didik untuk mengasah kemampuannya 

dalam menjawab soal matematika. Jika hal ini terus dibiarkan maka peserta didik 

tidak dapat menguasai materi pelajaran matematika. Apabila peserta didik tidak 

menguasai materi pelajaran matematika maka akan mengakibatkan hasil belajar 

peserta didik dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Akibatnya 

pembelajaran matematika kurang bermakna bagi peserta didik. 

Untuk membuat pembelajaran matematika lebih bermakna, perlunya 

keterlibatan peserta didik secara aktif untuk membangun pengetahuannya sendiri 

dan peserta didik dapat saling bertukar pendapat dan pikiran. Tidak cukup hanya 

mengetahui dan menghafal konsep dan rumus matematika tetapi juga dibutuhkan 

sesuatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika 

dengan baik dan benar. Menurut Sagala (2003: 58) bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna, dimana guru mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat 

membangun kreativitas peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan. Dari 

pernyataan tersebut terlihat bahwa dengan membangun ide-ide kreatif, peserta 

didik dapat menguasai materi pelajaran dengan baik. Oleh sebab itu, untuk 

membangun pengetahuan peserta didik maka harus dilakukan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Peserta didik akan  lebih mudah ingat dan paham 

dengan materi yang dibahas jika peserta didik menemukan sendiri 

pengetahuannya dibandingkan dengan konsep yang diberikan langsung. Proses 

pembelajaran yang terpusat pada guru memungkinkan kreativitas peserta didik 

terhambat. Oleh karena itu, guru sebagai orang yang terlibat langsung dengan 
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peserta didik dalam proses pembelajaran harus bisa merencanakan suatu 

pembelajaran matematika yang menarik, kreatif dan efektif karena jika suasana 

proses pembelajaran menarik dan menyenangkan maka akan timbul ketertarikan 

dan minat peserta didik dalam pembelajaran. Solusi yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran aktif yang membuat peserta didik aktif 

bekerja secara mandiri dan dapat berkolaborasi bersama temannya. Pada saat 

belajar, secara aktif peserta didik mencari informasi dan menggunakan informasi 

yang diperoleh dalam memecahkan masalah. Kegiatan tersebut akan membuat 

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku pada saat 

ini adalah model pembelajaran aktif tipe the power of two yang menitikberatkan 

pada kerjasama dan kekuatan berpikir 2 orang peserta didik dalam berdiskusi 

untuk menyelesaikan berbagai persoalan matematika. Menurut Silberman (1996: 

173), the power of two digunakan untuk meningkatkan pembelajaran dan 

menegaskan manfaat dari pemikiran dua orang (dua kepala lebih baik dari pada 

satu). Sumber lainnya, menurut Hamruni (2013: 160), the power of two bertujuan 

untuk menunjukkan bahwa belajar secara berpasangan akan lebih baik hasilnya 

dibandingkan belajar secara sendiri-sendiri. Berdasarkan penjelasan Silberman 

dan Hamruni tersebut, diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran aktif tipe the power of two ini peserta didik akan bekerja 

secara individu, setelah itu peserta didik berdiskusi dengan pasangannya untuk 

mendapatkan jawaban terbaik. Dalam proses pembelajarannya dengan 
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memberikan beberapa pertanyaan yang membutuhkan refleksi terhadap materi 

yang diajarkan, kemudian peserta didik diperintahkan untuk bekerja secara 

individu agar dapat secara mandiri menggunakan pengetahuannya yang telah ada 

maupun mendapatkan pengetahuan yang baru. Proses ini akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pemahamannya sendiri. 

Setelah setiap peserta didik mempunyai jawaban, kemudian peserta didik dibentuk 

berpasang-pasangan untuk saling tukar pikiran, saling berbagi pengetahuan dan 

saling melengkapi jawaban sehingga mendapatkan hasil yang terbaik. Pertanyaan 

yang akan didiskusikan dalam bentuk LKPD. Penggunaan model pembelajaran 

aktif tipe the power of two diharapkan dapat membuat peserta didik lebih berani 

untuk mengeluarkan pendapat mereka dan dapat menuntut peserta didik agar lebih 

aktif dalam proses belajar mengajar sehingga peserta didik tidak merasa bosan 

karena pembelajaran lebih menarik dan menuntut partisipasi peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model pembelajaran aktif Tipe 

The Power Of Two Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII 

SMP Negeri 3 Batang Kapas.” 

 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasikan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika masih relatif rendah 

Proses pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada guru  
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Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik cenderung pasif 

Interaksi peserta didik dengan guru dan antara peserta didik dengan peserta didik 

kurang tercipta dalam proses pembelajaran 

Pembelajaran yang diterapkan guru belum mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir dan kerjasama peserta didik. 

Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah maka masalah 

penelitian dibatasi pada hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Batang Kapas Tahun Pelajaran 2018/2019. Masalah ini akan diatasi dengan cara 

menerapkan model pembelajaran aktif tipe the power of two. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar matematika peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran aktif tipe the power of two lebih baik dari pada 

hasil belajar peserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP 

Negeri 3 Batang Kapas?” 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika 

peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran aktif tipe the power of two 

lebih baik dari pada hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP N 3 Batang Kapas. 
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Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi: 

Penulis, untuk mengaplikasikan ilmu pendidikan dan ilmu matematika yang telah 

dipelajari selama ini khususnya di bidang matematika dan model pembelajaran 

aktif tipe the power of two. 

Guru, sebagai bahan masukan untuk dapat menggunakan model pembelajaran 

aktif tipe the power of two dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik. 

Kepala sekolah, sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan terhadap 

guru serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan kualitas sekolah 

agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan. 

Peserta didik, untuk memberikan pengalaman dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dan membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar matematika. 

Peneliti lain, untuk menjadi salah satu referensi atau acuan agar bisa melakukan 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe the power of two. 

 

 

 

 

  


